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Abstract 

At this time the development of a company in terms of human resource development 

is very large, because human resources are something that is functional in achieving the 

company's goals optimally. Every company should understand and pay attention to the 

factors that can affect the increase of human resources themselves. 

The sample in this study was all active employees of PT Puri Pangan Sejati as many 

as 50 people. The sample determination technique used is the Purposive sampling method. 

The data collection techniques used in the study were observations, interviews and 

questionnaires. Data analysis techniques include validity test, reliability test, classical 

assumption test, multiple linear regression analysis, correlation anlysis, determination 

analysis (R2), f test and t test. 

The results showed that Discipline, Work Ethic and Work Skills have a positive and 

significant effect on employee performance, so leaders should make specific rules about 

behavior that is accepted and not in the company, motivate employees to work hard, provide 

rewards and job training and change employee mindset, so as to improve employee 

performance at PT. Puri Pangan Sejati. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada masa ini perkembangan suatu 

perusahaan dalam hal pengembangan 

sumber daya manusia sangatlah besar, 

karena sumber daya manusia merupakan 

sesuatu yang bersifat fungsional dalam 

mencapai tujuan perusahaan secara 

optimal. Setiap perusahaan kiranya perlu 

memahami dan memperhatikan faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi 

peningkatan dari sumber daya manusia itu 

sendiri. Nisa dan Nugrohoseno (2016) 

menyatakan tingkat keberhasilan suatu 

perusahaan dapat dilihat dari kinerja 

karyawan di dalam suatu perusahaan dalam 

mengelola sumber daya yang dimiliki. 

Menurut Sutrisno (2014: 13), sumber daya 

manusia merupakan seseorang yang 

memiliki keterampilan, pengalaman, 

keinginan, perasaan, akal, dorongan, karya 

dan daya. 

Untuk meningkatkan efisiensi 

diperlukan sumber daya manusa (SDM) 

yang berkualitas yang dapat mengadopsi 

dan beradptasi pada perubahan, karena 

pada setiap tindakan perubahan yang akan 

datang menghendaki perbaikan kinerja 

yang ada saat ini dan mengantisipasi 

kebutuhan-kebutuhan yang akan datang 

tanpa usaha khusus dalam mengubah 

sumber daya manusia, maka organisasi 

akan semakin tertinggal dan menjadi tidak 

kompetitif Nadapdap (2017). 

Pane dan Fatmawati (2017) Kinerja 

merupakan perilaku yang ditampilkan 

seseorang dalam melakukan pekerjaan 

sesuai potensi yang dimilikinya, dimana 

suatu target dapat diselesaikan pada waktu 

yang tepat atau tidak melampaui batas 

waktu yang disediakan sehingga 

menghasilkan sesuatu yang bermakna bagi 

organisasi, masyarakat luas, atau bagi 

dirinya sendiri. Nurcahya dan Sari (2018) 

menyatakan bahwa kinerja adalah perilaku 

nyata yang ditampilkan setiap orang 

sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 

karyawan dengan perannya dalam 

perusahaan. 

Perusahaan ini mengupayakan agar 

karyawan yang bekerja dalam perusahan 

ini memiliki kinerja yang baik. Namun 

dalam kenyataanya karyawan belum 

memberikan kinerja yang baik kepada 

perusahaan yaitu karyawan sering 

terlambat dan dijumpai pula karyawan 

menyelesaikan pekerjaannya atau tugas-

tugas yang belum terselesaikan dikerjakan 

diluar jam kerja atau lembur. Kondisi ini 

dikhawatirkan akan dapat menyebabkan 

kinerja karyawan menurun. 

Disiplin kerja salah satu faktor 

yang mempengaruhi kinerja karyawan 

semakin baik disiplin karyawan pada 

sebuah perusahaan, semakin tinggi kinerja 

yang dicapai dan disiplin kerja 

mencerminkan besamya tanggung jawab 

seseorang terhadap tugas-tugas yang 

diberikan kepadanya Hajrina (2016). 

Disiplin adalah sikap, tingkah laku, dan 

perbuatan yang sesuai dengan peraturan 

dari organisasi baik tertulis maupun tidak 

tertulis Septiasari (2017). Menurut Noel et 

al (2017). Disiplin merupakan kesadaran 

dan kemauan seseorang untuk  memenuhi 

semua hükum dan norma sosial yang 

berlaku, serta disiplin karyawan dapat 

dilihat dari tanggung jawab, sikap, perilaku 

dan tindakan karaywan dengan semua 

bentuk peraturan selama mereka bekerja. 

Allen et al (2016) disiplin kerja 

berpengaruh positifdan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, semakin kuat disiplin 

kerja maka akan semakin baik dan positif 

pula kinerja karyawan. Hiroshi (2017) 

disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, 

artinya bahwa tingginya tingkat disiplin 

kerja pegawai akan menjamin 

terpeliharanya tata tertib dan kelancaran 

pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh 

hasil yang optimal. Tingkat absensi 

karyawan di PT. Puri Pangan Sejati Tahun 

2020 terjadi peningkatan pada bulan 

Desember dengan absensi karyawan 

mencapai 33 yang menyatakan bahwa 

tingkat absensi karyawan tergolong tinggi 

Karena pertama situasi akhir tahun dan 
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adanya tanggal merah yang biasanya pada 

perusahaan tersebut karyawan tetap 

bekerja , Karena setiap tanggal merah 

memiliki situasi acara tenłtama keagamaan 

maka sebagian besar karyawan yang 

menganut acara tersebut memilih untuk ijin 

bekerja. 

Kedua di bulan desember biasanya 

banyak karyawan yang lebih memilih 

untuk tidak bekerja dan tidak kembali lagi 

untuk bekerja atau dengan kasarnya 

mengundurkan diri dengan mandiri yang 

membuat sistem tetap berjalan yang 

mengganggap mereka masih sebagai 

karyawan perusahaan tersebut. 

Ketiga karena sistem absensi 

menggunakan elektronik yang sudah 

tersistem dengan jam datang dan jam 

pulang kerja, demikian juga yang membuat 

absen karyawan banyak yang kosong karna 

sistem tidak bisa membaca absensi 

karyawan yang datang lewat pada waktu 

yang ditentukan, menurut Utama, dkk 

(2010) menyatakan bahwa tingkat absensi 

yang wajar berada dibawah 3% diatas 3 

sampai 10% dianggap tinggi, sehingga 

dengan demikian sangat perlu mendapat 

perhatian serius dari pihak terkait. Karena 

tingkat absensi yang tinggi merupakan 

salah satu faktor adanya permasalahan 

mengenai kinerja kerja karyawan. 

Pada perusahaan PT. Puri Pangan 

Sejati dari data yang didapat bahwa pada 

kualitas kerja karyawan sangat tidak baik 

terutama pada jadwal kedatangan untuk 

berkerja setiap hari dengan kualitas kerja 

yang setiap hari selalu ada absensi oleh 

karyawan. Dengan hasil kerja yang setiap 

bulannya memiliki penjualan yang naik 

dan turun dengan tidak menetap dengan 

target. 

Setiap organisasi harus memiliki 

etos kerja. Etos berasal dari Bahasa Yunani 

(etos) yang berarti sikap, kepribadian, 

watak, karakter serta keyakinan atas 

sesuatu. Sikap ini tidak saja dimiliki oleh 

individu, tetapi juga oleh kelompok bahkan 

masyarakat. Dalam kamus besar Bahasa 

Indonesia etos adalah semangat kerja yang 

menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang 

atau kelompok. Kata etos juga berarti 

watak atau karakter seorang individu atau 

kelompok manusia yang berupa kehendak 

atau kemauan yang disertai dengan 

semangat yang tinggi guna mewujudkan 

sesuatu keinginan atau cita-cita. 

Kesimpulannya, etos adalah sikap yang 

tetap dan mendasar yang melahirkan 

perbuatan-perbuatan dengan mudah dalam 

pola hubungan antara manusia dengan 

kerja merupaka perbuatan melakukan 

pekerjaan. Simanjuntak, P. A. (2020). 

Pengaruh etos kerja, kepuasan kerja, sikap 

kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai pada kantor pelayanan pajak 

pratama medan polonia.  

Menurut kamus W.J.S Purwadamita 

kerja berarti melakukan sesuatu yang 

dilakukan. Kerja memiliki arti luas dan 

sempit. Dalam arti luas kerja mencakup 

semua bentuk usaha yang dilakukan 

manusia, baik dalam hal materi maupun 

non materi baik bersifat intelektual 

maupun fisik. Sedangkan dalam arti sempit 

etos kerja berkonotasi ekonomi yang 

persetujuan mendapatkan materi. Etos 

kerja yang tinggi seyogyanya dimiliki 

setiap pegawai atau pemimpin di suatu 

Lembaga, ini sangat membutuhkan kerja 

keras dan komitmen yang tinggi dari setiap 

pegawai, kalua tidak organisasi akan sulit 

berkembang, dan memenangkan 

persaingan dalam merebut pangsa 

pasarnya. 

Selain itu faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan adalah etos kerja. Etos 

kerja merupakan faktor penting dalam 

upaya menciptakan kinerja karyawan yang 

optimal, namun dalam kenyataannya pada 

sebagian organisasi kondisinya masih 

belum sepenuhnya menciptakan kinerja 

karyawan yang optimal. Kinerja karyawan 

antara lain dapat dilihat dari tingkat 

keinovatifan dan pengembangan inisiatif 

dalam bekerja. Beberapa karyawan 

cenderung pasif dan mengeluh dalam 

mengerjakan pekerjaannya, kurang 

menjalin kekompakan antar karyawan 
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yang menjadikan pekerjaan terhambat 

serta kurang inisiatif nya karyawan dalam 

penyelesaian tugasnya. 

Salah satu aspek yang mempengaruhi 

kinerja seorang karyawan adalah 

keterampilan kerja. Untuk dapat bekerja 

secara maksimal dengan kinerja yang 

tinggi, diperlukan keterampilan kerja yang 

dapat mendukung kinerja seorang 

karyawan. Keterampilan kerja dapat 

mendorong seorang karyawan untuk 

melakukan pekerjaan secara maksimal dan 

mendapatkan hasil yang terbaik. 

Menurut Azizah (2018), 

keterampilan pada dasarnya berawal dari 

keterbiasaan yang sering dilakukan dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan. Jika 

seorang karyawan sering melakukan dan 

terbiasa dalam menghasilkan suatu 

pekerjaan maka keterampilan juga akan 

muncul dengan sendirinya. Maka dari itu 

suatu perusahaan harus dapat mengolah 

keterampilan karyawan agar dapat bekerja 

dengan baik dan memberikan dampak baik 

pula untuk kemajuan suatu perusahaan 

dalam mencapai tujuan perusahaan yang 

ditetapkan. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Mahendra (2018) menunjukkan bahwa 

keterampilan kerja mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan, 

sehingga semakin tinggi keterampilan 

maka semakin baik pula kinerja karyawan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Oleh 

Azizah (2018) keterampilan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu 

tidak heran jika seorang karyawan yang 

mempunyai tingkat keterampilan kerja 

tinggi maka tinggi pula kinerja dari seorang 

karyawan tersebut. 

Adapun masalah yaitu keterampilan 

karyawan pada PT. Puri Pangan Sejati 

yang kurang terlihat dari adanya karyawan 

yang cenderung pasif dan kurang inisiatif 

dalam bekerja. Waktu yang senggang 

dimanfaatkan untuk mengobrol dan 

menonton video atau film. Padahal 

seharusnya kekosongan waktu kerja ini 

sebaiknya dimanfaatkan untukmelakukan 

hal lain yang bersangkutan dengan 

pekerjaan. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti kembali 

mengenai “Pengaruh Kedisiplinan , Etos 

Kerja Dan Keterampilan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Puri Pangan 

Sejati”. 

Berdasarkan uraian pada latar 

belakang masalah, maka peneliti ini dapat 

dibuat suatu perumusan masalah yaitu 

sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh Disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT 

Puri Pangan Sejati ? 

2. Apakah ada pengaruh Etos kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT 

Puri Pangan Sejati ? 

3. Apakah ada pengaruh Keterampilan 

kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT Puri Pangan Sejati ? 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT Puri 

Pangan Sejati 

2) Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh etos kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT Puri Pangan 

Sejati 

3) Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh keterampilan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT 

Puri Pangan Sejati 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1. Teori Penetapan Tujuan (Goal 

Setting Theory) 

Grand Theory yang mendasari 

penelitian ini adalah Goal Setting Theory, 

Teori penetapan tujuan atau goal-setting 

theory yang dikemukakan oleh Locke 

(1968) merupakan grand theory dalam 

penelitian ini menunjukkan adanya 

keterkaitan antara tujuan dan kinerja 

seseorang terhadap tugas. Teori ini 

menjelaskan bahwa perilaku seseorang 
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ditentukan oleh dua buah cognition yaitu 

values (nilai) dan intentions (tujuan). 

Umumnya, manajer menerima penetapan 

tujuan sebagai hal yang sangat berarti 

untuk meningkatkan dan mempertahankan 

kinerja. Melalui penentuan sasaran (goal) 

yang spesifik, seseorang akan mampu 

membandingkan apa yang telah dilakukan 

dengan sasaran (goal) itu sendiri, dan 

kemudian menentukan dimana posisinya 

saat itu.  

2.2. Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai olch seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

(Mangkunegara dalam Handoko 2015:67). 

Kinerja dapat diukur dan dilihat dari 

indikator-indikator yang berkaitan dengan 

kinerja karyawan itu sendiri. Pada 

penelitian ini,  peneliti memilih indikator 

yang dikemukakan oleh Menurut Robbin 

dalam Mangkunegara (2014:75) 

mengemukakan bahwa dimensi dan 

indikator kinerja dapat diukur yaitu sebagai 

berikut: 

a. Kualitas Kerja  

Kualitas kerja adalah suatu hasil yang 

dapat diukur dengan efektifitas dan 

efisien suatu pekerjaan yang dilakukan 

oleh sumber daya manusia atau sumber 

daya lainnya dalam pencapaian tujuan 

atau sasaran perusahaan dengan baik dan 

berdaya guna. 

b. Kuantitas Kerja 

Kuantitas kerja adalah segala bentuk 

satuan ukuran yang terkait dengan 

jumlah hasil kerja dan dinyatakan dalam 

ukuran angka 

c. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab terhadap pekerjaan 

adalah kesadaran akan kewajiban 

karyawan untuk melaksanakan pekerjaan 

yang diberikan perusahaan 

d. Kerjasama 

Kesediaan karyawan untuk berpartisipasi 

dengan karyawan atau pegawai lain 

secara vertikal dan horizontal baik 

didalam maupun diluar pekerjaan 

sehingga hasil pekerjaan semakin baik 

e. Inisiatif  

Inisiatif adalah kemampuan untuk 

mengenali masalah maupun peluang dan 

dapat mengambil tindakan untuk 

menyelesaikan masalah atau menangkap 

peluang tersebut 

  

2.3. Kedisiplinan 

Menurut Sastrohadiwiryo (2015:291) 

kedisiplin kerja adalah suatu sikap 

menghormati, menghargai, patuh dan taat 

terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, 

baik yang tertulis maupun tidak tertulis 

serta sanggup menjalankannya dan tidak 

menggelak untuk menerima sanksi-

sanksinya apabila ia melanggar tugas dan 

wewenang yang diberikan kepadanya. 

Pada penelitian ini,  peneliti memilih 

indikator yang dikemukakan oleh Sutrisno 

(2013:94) menyebutkan indikator 

Kedisiplinan yaitu: 

1. Taat terhadap aturan waktu 

Karyawan dalam menjalankan 

aktivitas tugas dan kewajiban 

pekerjaannya harus menaati aturan 

waktu yang ditetapkan. Indikator 

ketaatan aturan waktu meliputi jam 

masuk kerja, jam pulang, dan jam 

istirahat yang tepat waktu sesuai 

dengan aturan yang berlaku. 

2. Taat terhadap peraturan organisasi 

atau instansi  

Karyawan juga harus menaati 

peraturan organisasi perusahaan 

dalam menjalankan aktivitas 

pekerjaannya. Dua indikator dimensi 

ini meliputi tata cara berpakaian dan 

tingkah laku dalam pekerjaan. 

3. Taat terhadap aturan perilaku dalam 

pekerjaan. 

Indikator dalam pengukuran dimensi 

ini meliputi ketaatan dalam pekerjaan, 

ketaatan dalam tugas dan ketaatan 

dalam tanggung jawab. Tiga indikator 

ini perlu menjadi perhatian karyawan 

dalam perilaku mereka pada 

organisasi 
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4. Taat terhadap peraturan lainnya di 

organisasi/instansi. 

 Dua indikator dalam dimensi ini 

meliputi aturan tentang apa yang 

diperbolehkan dan aturan tentang apa 

yang tidak diperbolehkan atau 

dilarang untuk dilakukan karyawan 

dalam organisasi perusahaan. 

 

2.4. Etos Kerja 

 Etos berasal dari bahasa Yunani ethos 

yakni karakter, cara hidup, kebiasaan 

seseorang, motivasi atau tujuan moral 

seseorang serta pandangan dunia mereka, 

yakni gambaran, cara bertindak ataupun 

gagasan yang paling komprehensif 

mengenai tatanan. Dengan kata lain etos 

adalah aspek evaluatif sebagai sikap 

mendasar terhadap diri dan dunia mereka 

yang direfleksikan dalam kehidupannya. 

(Khasanah, 2016: 8). Pada penelitian ini,  

peneliti memilih indikator yang 

dikemukakan oleh (Salamun dkk., 2017) 

menyebutkan indikator Etos Kerja sebagai 

berikut: 

1) Kerja keras  

Kerja keras ialah berusaha sekuat 

tenaga untuk dapat mencapai sasaran 

yang ingin dicapai dengan 

memanfaatkan waktu yang optimal 

sehingga kadangkadang tidak 

mengenal waktu, jarak dan kesulitan 

yang dihadapi.  

2) Disiplin  

Disiplin sebagai suatu sikap 

menghormati, menghargai, patuh dan 

taat terhadap peraturan-peraturan 

yang berlaku baik yang tertulis 

maupun tidak tertulis serta sanggup 

menjalankannya dan tidak mengelak 

menerima sanksisanksi apabila ia 

melanggar tugas dan wewenang yang 

diberikan kepadanya.  

3) Jujur  

Kejujuran yaitu kesanggupan 

seseorang dalam menjalankan 

pekerjaannya sesuai dengan aturan 

yang sudah ditentukan.  

 

 

4) Tanggung jawab  

Tanggung jawab yaitu memberikan 

asumsi bahwa pekerjaan yang 

dilakukan merupakan suatu yang 

harus dikerjakan dengan ketekunan 

dan kesungguhan.  

5) Rajin  

Bekerja secara teratur, rajin, keras 

hati, dan bersungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan pekerjaan.   

 

2.5. Keterampilan Kerja 

Wahyudi (2012:33) menyebutkan 

bahwa keterampilan yaitu kecakapan atau 

keahlian untuk melakukan suattu pekerjaan 

hanya diperoleh dalam praktek. Pada 

dasarnya keterampilan merupakan hal 

yang bersifat individual. Pada penelitian 

ini, peneliti memilih indikator yang 

dikemukakan oleh Robbins (2011:494) 

Berikut indikator dari keterampilan kerja :  

1. Basic literacy skill  

Keahlian dasar merupakan keahlian 

seseorang yang pasti dan wajib 

dimiliki kebanyakan orang seperti 

membaca, menulis dan mendengar. 

2. Technical skill 

Keahlian teknik merupakan keahlian 

seseorang dalam pengembangan 

teknik yang dimiliki seperti 

menghitung secara tepat. 

3. Interpersonal skill 

Keahlian interpersonal merupakan 

kemampuan seseorang secara efektif 

untuk berinteraksi dengan orang lain 

maupun dengan rekan kerja, 

pendengar yang baik, menyampaikan 

pendapat secara jelas dan bekerja 

dalam satu tim.  

4. Problem solving  

Menyelesaikan masalah merupakan 

proses aktivitas untuk menajamkan 

logika, beragumentasi dan 

penyelesaian masalah serta 

kemampuan mengetahui penyebab, 

mengembangkan alternatif dan 

menganalisa serta memilih 

penyelesaian yang baik.  
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2.6. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana masalah- masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan (Sugiyono, 2017:64).  Sesuai 

dengan variabel- variabel yang akan diteliti 

berdasarkan kajian teoritis dan penelitian 

sebelumnya maka hipotesis yang akan 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Hipotesis 

H1: Kedisiplinan berpengaruh popsitif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Puri Pangan 

Sejati. 

H2:  Etos kerja berpengaruh popsitif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT Puri Pangan Sejati.  

H3: Keterampilan kerja berpengaruh 

popsitif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Puri 

Pangan Sejati. 

 

III. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di PT Puri 

Pangan Sejati yang berlokasi pada Jl. Raya 

Jagapati No.25, Jagapati, Kec. 

Abiansemal, Kabupaten Badung, Bali. 

Obyek penelitian dalam penelitian ini 

adalah Objek Penelitian dalam penelitian 

ini adalah Kedisiplinan, Etos Kerja Dan 

Keterampilan Kerja dan Kinerja 

Karyawan.  

Populasi dan sampel dalam 

penelitian ini adalah 102 karyawan. Teknik 

penentuan sampel yang digunakan adalah 

metode Purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sample yang di gunakan 

dalam penelitian ilmiah. Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan 

sample dengan menentukan kriteria 

kriteria tertentu Penentuan sampel 

ditentukan dengan menggunakan rumus 

Slovin. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara dan kuesioner. 

Teknik analisis data meliputi uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik 

(uji normalitas, uji heterokedastisitas dan 

uji multikolinearitas), analisis deskriptif, 

analisis regresi linier berganda, anlisis 

korelasi, analisis determinasi (R2), uji f dan 

uji t. 

Adapun persamaan analisis regresi linier 

berganda dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Y = a + b1Ki + b2KO + b3MF 

Keterangan : 

Y = Variabel Dependen 

a = Harga Konstanta 

b1 = Koefisien Regresi X1 

b2 = Koefisien Regresi X2 

b3= Koefisien Regresi X3 

X1 = Kedisiplinan 

X2 = Etos Kerja 

X3 = Keterampilan Kerja 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengujian Instrumen Penelitian 

4.1.1 Uji Validitas 

Uji Validitas dilakukan dengan 

mengkorelasikan antara skor masing-

masing butir pernyataan dengan total skor 

sehingga didapat nilai Pearson 

Correlation. Pearson Correlation > 0,30 

menunjukkan bahwa seluruh indikator 

yang terdapat pada penelitian ini terbukti 

valid. 

4.1.2 Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

diketahui bahwa semua variabel 

yakni karakteristik individu, komitmen 

organisasi, motivasi finansial dan kinerja 

karyawan memiliki nilai 

koefisien Cronbach Alpha > 0,6.  dengan 

demikian semua instrumen tersebut adalah 

reliabel, sehingga layak dijadikan 

instrumen penelitian. 

4.1.3 Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-

Smirnov Test) mendapatkan hasil dimana 

besarnya signifikan penelitian 0,200, yang 

berarti 0,200 > 0,05, dengan demikian 

dikatakan bahwa seluruh variabel 

berdistribusi secara normal. 
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2) Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan Hasil Uji 

Heteroskedastisitas mendapatkan hasil 

dimana nilai signifikansi setiap variabel 

bebas yaitu 0,396 untuk Kedisiplinan, 

0,367 untuk Etos Kerja dan 0,651 untuk 

Keterampilan Kerja yang lebih besar 

daripada 0,05. Hal ini berarti tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas pada model 

regresi yang digunakan dalam penelitian.. 

3) Uji Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas , 

memperlihatkan hasil dimana pada model 

regresi penelitian ini antar variabel bebas 

tidak memiliki korelasi atau tidak terjadi 

gejala multikolinearitas, yang dilihat dari 

nilai VIF untuk setiap variabel bebas < 10 

dan tolerance value > 0,10. 

4.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil statistik deskriptif menerangkan 

Variabel Kedisiplinan (X1) memiliki nilai 

minimum sebesar 18, nilai maksimum 

sebesar 25, mean sebesar 22.0200, dan 

standar deviasi sebesar 1.87888. Ini 

berarti bahwa terjadi perbedaan nilai 

Kedisiplinan yang diteliti terhadap nilai 

rata-ratanya sebesar 1.87888. Variabel 

Etos Kerja (X2) memiliki nilai minimum 

sebesar 10, nilai maksimum sebesar 20, 

mean sebesar 17.2000, dan standar deviasi 

sebesar 2.17594. Ini berarti bahwa terjadi 

perbedaan nilai Etos Kerja yang diteliti 

terhadap nilai rata-ratanya sebesar 

2.17594. Variabel Keterampilan Kerja 

(X3) memiliki nilai minimum sebesar 15, 

nilai maksimum sebesar 25, mean sebesar 

20.8400. dan standar deviasi sebesar 

2.78010. Ini berarti bahwa terjadi 

perbedaan nilai Keterampilan Kerja yang 

diteliti terhadap nilai rata-ratanya sebesar 

2.78010. Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

memiliki nilai minimum sebesar 14, nilai 

maksimum sebesar 20, mean sebesar 

17.6800 dan standar deviasi sebesar 

1.82321. Ini berarti bahwa terjadi 

perbedaan nilai Kinerja Karyawan yang 

diteliti terhadap nilai rata-ratanya sebesar 

1.82321. 

 

4.3 Analisis Inferensial 

4.3.1 Analisis Regresi Linear Berganda 
  

 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, maka 

diperoleh persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

 

Y = 3.248+ 0,240Kd + 0,176Ek  +  

0,620Kk 

 

Dari persamaan tersebut di atas, dapat 

diartikan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 3.248 

menunjukkan bahwa jika variabel 

independen yaitu Kedisiplinan, Etos 

Kerja dan Keterampilan Kerja  

diasumsikan konstan (bernilai 0), 

maka variabel dependen Kinerja 

Karyawan adalah sebesar 3.248. 

2. Koefisien regresi Kedisiplinan (X1) = 

0,240, memiliki arti Kedisiplinan 

akan meningkat sebesar 0,240, jika 

Kinerja Karyawan naik satu 

sementara Etos Kerja dan 

Keterampilan Kerja diasumsikan 

tetap. 

3. Koefisien regresi Etos Kerja (X2) = 

0,176, memiliki arti Etos Kerja akan 

meningkat sebesar 0,176, jika 

Kinerja Karyawan naik satu 

sementara variabel Kedisiplinan dan 

Keterampilan Kerja diasumsikan 

tetap. 

4. Koefisien regresi Keterampilan Kerja 

(X3) = 0,620, memiliki arti 

Keterampilan Kerja akan meningkat 

sebesar 0,620, jika regresi Kinerja 

Karyawan naik satu sementara 

variabel Kedisiplinan dan Etos kerja 

diasumsikan tetap. 

 

Tabel 4.1 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandardized 

Standardized 

Coefficients t Sig 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.248 1.681  1.932 .060 

 Kedisiplinan .240 .084 .278 2.873 .006 

 Etos Kerja .176 .059 .261 3.010 .004 

 Keterampilan 

Kerja 

.620 .088 .602 7.060 .000 

F Statistik  : 44.612 

Sig F          : 0.000b 

R                : 0.863a 

R2                : 0.744            

 

Sumber : Data Diolah (2021) 
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4.3.2 Analisis Korelasi  

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai 

korelasi (R)  sebesar 0,803. Nilai korelasi 

berganda pada hasil penelitian ini terletak 

di antara 0,800-1.000 ini berada pada 

tingkatan yang sangat kuat, berarti 

variabel Kedisiplinan (X1), Etos Kerja 

(X2), Keterampilan Kerja (X3)  memiliki 

kolerasi (hubungan) yang sangat kuat 

terhadap Kinerja Karyawan  (Y). 

 

4.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan Tabel  diatas, diperoleh nilai 

koefisien determinasi (adjusted R 

square) sebesar 72,8% yang berarti bahwa 

hubungan variable independen 

(Kedisiplinan, Etos Kerja Dan 

Keterampilan Kerja) dapat menjelaskan 

Variabel dependennya (Kinerja Karyawan) 

sebesar 72,8% . Sedangkan sisanya 27,3% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

terdapat dalam penelitian ini. 

 

4.3.4 Uji f (f-test) 

Berdasarkan tabel diatas maka, Nilai 

signifikansi 0,00< 0,05 (5%) maka Ho 

ditolak, berarti ada pengaruh signifikan 

antara Kedisiplinan, Etos Kerja Dan 

Keterampilan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. 

 

4.3.5 Uji t (t-test) 

Untuk melihat pengaruh 

Kedisiplinan, Etos Kerja Dan 

Keterampilan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan secara parsial terhadap Kinerja 

Karyawan, maka dilakukan Uji Hipotesis 

yaitu Uji t, dengan penjelasan sebagai 

berikut. 

1) Uji Hipotesis (Uji t) pengaruh 

Kedisiplinan terhadap Kinerja. 

Tabel 5.17 menunjukkan bahwa 

nilai thitung untuk variabel 

Kedisiplinan sebesar 2.873 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,00< 

0,05 dan nilai B menujukkan nilai 

yang positif. Hal ini berarti H1 

diterima, variabel Kedisiplinan 

berpengaruh positif terhadap 

Kinerja. 

2) Uji Hipotesis (Uji t) pengaruh Etos 

Kerja terhadap Kinerja . Tabel 5.17 

menunjukkan bahwa nilai thitung 

untuk variabel Etos Kerja sebesar 

3.010 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,001< 0,05 dan nilai B 

menujukkan nilai yang positif. Hal 

ini berarti H1 diterima, variabel Etos 

Kerja berpengaruh positif terhadap 

Kinerja. 

3) Uji Hipotesis (Uji t) pengaruh 

Keterampilan Kerja terhadap 

Kinerja. Tabel 5.15 menunjukkan 

bahwa nilai thitung untuk variabel 

Keterampilan Kerja sebesar 7.060 

dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,00< 0,05 dan nilai B menujukkan 

nilai yang positif. Hal ini berarti H1 

diterima, variabel Keterampilan 

Kerja berpengaruh positif terhadap 

Kinerja. 

 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

1) Pengaruh KedisiplinanTerhadap 

Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

bahwa Kedisiplinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Puri Pangan 

Sejati. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Sugiarti, E. 

(2018) Munadjat, B. M., Tumanggor, 

dkk (2019) Arifin, S., Mardikaningsih, 

dkk (2018) Rialmi, Z. (2020). yang 

hasil penelitiannya sama- sama 

menunjukan bahwa Kedisiplinan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

2) Pengaruh Etos Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

bahwa Etos Kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Puri Pangan 

Sejati. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Hadiansyah, A, 

dkk (2017) Simanjuntak, P. A. (2020). 

Aqsariyanti, L, dkk (2019), yang hasil 
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penelitiannya sama- sama 

menunjukan bahwa Etos Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

3) Pengaruh Keterampilan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

bahwa Keterampilan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada 

PT.Puri Pangan Sejati. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Tolo, I. dkk (2016), Pesireron, S. 

(2018).Lengkong, F., (2019), yang 

hasil penelitiannya sama- sama  

menunjukan bahwa Keterampilan 

Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

V.  PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

analisis dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1 Kedisiplinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Puri Pangan Sejati. Hal ini 

berarti semakin meningkat 

Kedisiplinan maka semakin meningkat 

pula kinerja karyawan. 

2 Etos Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Puri Pangan Sejati, Hal ini 

berarti semakin baik Etos Kerja maka 

semakin meningkat pula kinerja 

karyawan. 

3 Keterampilan Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Puri Pangan Sejati. 

Hal ini berarti semakin ditingkatkan / 

bertanbahnya keterampilan kerja yang 

dimiliki karyawan maka semakin 

meningkat pula kinerja karyawan. 

5.2 Keterbatasan dan Saran 

1) Keterbatasan 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a) Penelitian ini hanya dilakukan 

pada PT Puri Pangan Sejati 

b) Penelitian ini hanya berfokus pada tiga 

variabel Kedisiplinan, Etos Kerja dan 

Ketersampilan Kerja, sedangkan 

masih banyak lagi variabel-variabel 

lain yang diduga dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan. 

2) Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, maka saran yang dapat diberikan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1) Berdasarkan skor rata-rata 

terendah pada Kedisiplinan yaitu 
Taat terhadap aturan perilaku 

dalam pekerjaan, maka sebaiknya 

pimpinan memberitahu secara 

spesifik pada karyawan tentang 

‘perilaku negatif’ seperti apa 

yang telah dilakukan. Ketika 

menegur karyawan karena 

sebuah kesalahannya, pimpinan 

harus bisa menjelaskan secara 

spesifik kesalahan yang telah 

dilakukan oleh karyawan 

tersebut. Selain itu, harus ada 

juga peraturan yang memang 

menyebutkan secara spesifik 

perilaku seperti apa saja yang bisa 

diterima dan tidak diterima di 

Perusahaan, agar dapat 

meningkatkan pemahaman pada 

setiap individu karyawan, dengan 

begitu dapat meningkatkan 

kinerja karyawan pada PT. Puri 

Pangan Sejati. 

2) Berdasarkan skor rata-rata 

terendah pada Etos Kerja yaitu 

Kerja keras, maka sebaiknya 

pimpinan memotivasi karyawan 

supaya memiliki inisiatif yang 

tinggi, memberikan penghargaan 

untuk karyawan yang bekerja 

keras, mendiskusikan insentif  

dan bonus agar dapat meningkat 

kerajinan dan kerja keras, 

memberi peringatan keras bagi 

karyawan yang terlambat 

nenyelesaikan tugasnya dan 

memberikan pelatihan,  sehingga 

dapat meningkatkan kinerja 

karyawan pada PT. Puri Pangan 
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Sejati. 

3) Berdasarkan skor rata-rata 

terendah pada Keterampilan 

Kerja yaitu Problem solving, 

maka sebaiknya pimpinan berani 

mengubah pola pikir karyawan, 
Jika sebelumnya karyawan 

memiliki pola pikir untuk 

menghindari masalah, kini coba 

ubah pola pikir karyawan 

menjadi berani menghadapi 

masalah dan menjadikannya 

sebagai tantangan. sehingga 

dapat meningkatkan kinerja 

karyawan pada PT. Puri Pangan 

Sejati. 
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